
Diyana Maliha Fauziyyah, et, al., “Self Concept, Student Engagement dan School Well-Being pada 
Pembelajaran Jarak Jauh” 

9  Jurnal Psikologi Wijaya Putra Vol. 3 No.1 Juli 2022 
 

SELF CONCEPT, STUDENT ENGAGEMENT DAN SCHOOL WELL-BEING 
PADA PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

 
Diyana Maliha Fauziyyah¹, Nurul Shabilla Nindya Utari¹, Verena Patrin 

Sihotang¹, Syahnur Rahman¹ 

1 Program Studi Psikologi, Universitas Pendidikan Indonesia 

nshabilla@upi.edu 
 
 

ABSTRACT  

 
School is one environment that has an influence on individuals. This study aims to determine the 
relationship between self-concept, student engagement, and school well-being. The method used in this 
research is a literature study and descriptive method with a qualitative approach. Researchers collect data 
and information related to self-concept, student engagement, and school well-being through supporting 
data sourced from research journals both nationally and internationally which are search results from 
Google Scholar, Science Direct, and Elsevier. This research study shows that self-concept and student 
engagement in school can affect school well-being in students during distance learning.  
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ABSTRAK 

Sekolah adalah salah satu lingkungan yang memiliki pengaruh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara konsep diri, keterlibatan siswa dengan kesejahteraan sekolah. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan konsep diri, keterlibatan 
siswa dan kesejahteraan sekolah melalui data-data pendukung yang bersumber dari jurnal penelitian 
baik nasional maupun internasional yang merupakan hasil pencarian dari Google Scholar, Science 
Direct, dan Elsevier. Studi penelitian ini menunjukan bahwa konsep diri dan keterlibatan siswa di 
sekolah dapat mempengaruhi kesejahteraan sekolah pada siswa saat pembelajaran jarak jauh.  
 
Kata kunci: Konsep diri; Keterlibatan siswa; Kesejahteraan sekolah 

 
Pendahuluan 

Sekolah merupakan sarana Pendidikan yang dirancang dengan aturan-aturan yang 
ketat seperti harus berkesinambungan sehingga dapat disebut Pendidikan formal. Sekolah 
adalah sebuah institusi Pendidikan formal, yang fungsinya tidak hanya sebagai tepat 
menuntut ilmu saja, melainkan juga sebagai tempat pembentukan moral, karakter, 
pengembangan minat serta bakat para siswa (Santrock, dalam Afrianto Gunawan & Hidayah, 
2019). Selain kontribusinya terhadap keunggulan akademik, keberhasilan sekolah dalam 
mencapai tujuan Pendidikan tersebut juga tergantung pada bagaimana sekolah yang 
memainkan peran strategisnya menciptakan lingkungan yang positif bagi perkembangan 
emosional dan sosial siswa (Kuswoyo et al., 2021).  Menurut Duckett et al. (dalam Kuswoyo et 
al., 2021) dalam penelitian menjelaskan bahwa konsep kesejahteraan siswa berawal dari 
asumsi bahwa jika anggota sekolah merasa senang dan aman di sekolah, maka siswa akan 
mengaktualisasikan potensinya.  

Berdasarkan pernyataan artikel dari untan.ac.id, Kurniadi (2020) bahwa student atau 
peserta didik memiliki kedudukan sentral atau main customer dalam sistem pendidikan, 
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maknanya adalah muara dari seluruh sistem pendidikan adalah peserta didik (student). 
Apapun yang dilakukan di dunia pendidikan dimaksudkan untuk menciptakan kesejahteraan 
(well being) dan kebahagiaan peserta didik, dan siapa pun yang bekerja di dunia pendidikan, 
baik guru maupun tenaga kependidikan lainnya, orientasi pikiran, sikap, tindakan dan 
pelayanan yang diberikannya tertuju pada kepentingan peserta didik, jika pelanggan utama 
(main customer) nya tidak untuk kepentingan peserta didiknya, menurut penulis akan lebih 
baik jika mereka meninggalkan pekerjaannya di bidang pendidikan, cari pekerjaan lain. Dan 
outcome dari keseluruhan proses pendidikan dan pengajaran bagi peserta didik adalah 
peserta didik (student) menjadi manusia pembelajar (learning person).  

Di masa pandemi ini, banyak sekali siswa yang memiliki keterbatasan dalam belajar 
mengajar di sekolahnya. Hal ini juga membuat sekolah perlu untuk meningkatkan School Well-
being, agar siswa dapat merasa nyaman dan senang ketika mereka melakukan sekolah daring. 
Dalam uraian yang berjudul “Realitas Pendidikan di Masa Pandemi, Masalah atau Solusi?” di 
laman yoursay.id, Agany (2021) menjelaskan mengenai penerapan Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) yang dijalankan sejak Maret 2020 menjadi solusi untuk tetap menjalankan sekolah di 
masa pandemi ini. Dengan adanya PJJ ini, membuat siswa dan guru perlu untuk beradaptasi 
dengan sistem pembelajaran yang baru. Namun, ada kekhawatiran yang dirasakan oleh 
sebagian guru dan orang tua, yaitu tidak tersampaikan materi-materi yang diberikan secara 
keseluruhan terhadap siswa. Materi-materi yang tersampaikan tidak terlalu efektif, bahkan 
pada sebagian siswa masih ada yang tidak paham dengan materi yang diberikan oleh gurunya. 
Ini membuat kesejahteraan sekolah antara guru dan siswa menjadi berdampak pada 
kenyamanan saat belajar mengajar berlangsung.  

Dalam pembelajaran jarak jauh, konsep diri dan student engagement sangat berperan 
terhadap kesejahteraan sekolah. Berdasarkan pernyataan Diener et al.  (dalam Sari & 
Maryatmi, 2019) bahwa subjective well-being memiliki  dua  komponen  umum,  yaitu  dimensi  
kognitif dan dimensi afektif. Dimensi kognitif merupakan  kepuasan hidup (life satisfaction) 
seseorang mengenai kehidupan   yang  dijalaninya.   Sementara dimensi afektif adalah dasar 
dari subjective well-being yang   di   dalamnya   termasuk  suasana hati dan emosi, mencakup 
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Peranan dimensi afektif ini merupakan hal 
yang sentral bagi subjective well being karena memberikan peranan dalam mengevaluasi well 
being pada perasaan menyenangkan dan tidak menyenangkan. Kedua afek berkaitan dengan 
evaluasi seseorang. Dengan demikian, evaluasi terhadap diri juga memiliki peran dalam 
School Well Being itu sendiri. Evaluasi ini yang nantinya akan menghasilkan konsep diri atau 
Self Concept. Keterlibatan siswa adalah konsep multi-dimensi yang umumnya dianggap 
mencakup komponen perilaku, emosional, kognitif, dan agen (Chiu, 2021a, 2021b; Fredricks, 
2011; Reeve, 2013, dalam Chiu, 2021). Siswa menunjukkan keterlibatan perilaku yang lebih 
besar ketika mereka proaktif dalam mengejar peluang belajar dan bertanggung jawab atas 
pembelajaran mereka sendiri. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat terbentuk secara 
maksimal jika siswa berada dalam lingkungan yang nyaman untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran (Susanti et al., 2021). Dengan adanya kenyamanan dalam mengikuti 
proses pembelajaran dalam diartikan sebagai school well-being yang akan menghasilkan 
student engagement pada siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan & Hidayah, 2019), konsep 
diri memiliki hubungan positif yang signifikan dengan school well-being. Artinya, konsep diri 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya school well-being pada siswa. Semakin tinggi konsep 
diri, maka semakin tinggi school well-being pada siswa. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh (Susanti et al., 2021), bahwa kesejahteraan sekolah memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap student engagement (keterlibatan siswa) dalam belajar. Kesejahteraan 
sekolah berkontribusi secara signifikan untuk 48,2% keterlibatan siswa dalam belajar.  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis menemukan 
bahwa konsep diri dan student engagement merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 
school well-being. Namun, belum ada penelitian yang membahas hubungan antara kedua 
variabel self concept dan student engagement terhadap school well-being.  Sehingga hal itu 
yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan hubungan 
self concept dan student engagement terhadap school well-being. 

Penelitian ini berfokus pada school well-being sebagai variabel Y. School well-being 
mampu mempengaruhi optimalisasi siswa saat berada di sekolah. Menurut Konu & Rimpelä 
(dalam (Gunawan & Hidayah, 2019), menyatakan bahwa kesejahteraan sekolah merupakan 
penilaian subjektif siswa terhadap keadaan sekolah yang meliputi kondisi sekolah (having), 
hubungan social (loving), pemenuhan diri (being), dan status kesehatan (health status). 
Dengan adanya school well-being yang diterapkan di sekolah, siswa akan mendapat 
kesejahteraan seperti belajar lebih efektif, aktif, dan dapat memberikan kontribusi positif 
dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan di kelas maupun di luar kelas. Kraag et al. (dalam 
Kuswoyo et al., 2021) menjelaskan bahwa siswa dapat belajar secara efektif dengan 
memberikan sumbangan positif pada sekolah jika dalam proses tersebut siswa sehat secara 
fisik, merasa bahagia dan sejahtera dalam mengikuti proses belajar di kelas. School well-being 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan pada akhirnya akan mencapai 
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di 
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan antara Self Concept 
dan Student Engagement terhadap School Well-Being selama Pembelajaran Jarak Jauh” 
 
Tinjauan Pustaka 

Self Concept 

Chaplin,  (dalam Pardede, 2008) mengemukakan jika konsep diri merupakan 
penilaian pribadi mengenai diri sendiri; evaluasi ataupun diagnosis menimpa diri sendiri oleh 
orang yang bersangkutan. Secara simpel konsep diri ialah evaluasi terhadap diri sendiri baik 
secara positif ataupun negatif. Konsep diri bagi Calhoun&amp; Acocella( dalam Kiling&amp; 
Kiling, 2015) merupakan sesuatu lapisan konsep hipotesis yang merujuk pada fitur 
lingkungan dari ciri proses raga, sikap, serta kejiwaan diri seorang. Dan Hurlock 
mengemukakan kalau konsep diri bisa dipecah jadi 2 ialah konsep diri sesungguhnya yang 
ialah konsep diri seorang tentang dirinya yang sebagian besar didetetapkan oleh kedudukan 
serta hubungannya dengan orang lain dan persepsinya tentang evaluasi orang lain terhadap 
dirinya. Yang kedua ialah konsep diri sempurna ialah cerminan seorang menimpa keahlian 
serta karakter yang didambakannya. 

Konsep diri bagi Hidayati & Farid( 2016) memiliki peranan berarti dalam memastikan 
tingkah laku seorang. Gimana seorang memandang dirinya hendak tercermin dari totalitas 
perilakunya. Maksudnya, sikap orang hendak selaras dengan metode orang memandang 
dirinya sendiri. Bila orang memandang dirinya selaku orang yang tidak memiliki lumayan 
keahlian buat melaksanakan sesuatu tugas, hingga segala perilakunya hendak menampilkan 
ketidakmampuannya tersebut 

Secara universal beberapa pakar mengatakan 3 ukuran konsep diri, walaupun dengan 
memakai sebutan yang berbeda- beda. Calhoun&amp; Acocella( dalam Desmita, 2012) 
mengatakan 3 ukuran utama dari konsep diri, ialah ukuran pengetahuan, ukuran 
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pengharapan, serta ukuran evaluasi. Ukuran awal, ialah pengetahuan dari self concept 
merupakan apa yang kita tahu tentang diri sendiri ataupun uraian dari“ siapa aku” yang 
hendak membagikan cerminan tentang diri aku. Cerminan diri tersebut pada gilirannya 
hendak membentuk citra diri. Ukuran pengetahuan( kognitif) dari self concept mencakup 
seluruh suatu yang kita pikirkan tentang diri kita selaku individu, semacam“ aku pintar”,“ aku 
menawan”,“ aku anak baik”, serta seterusnya. Ukuran kedua ialah harapan dari self concept 
merupakan ukuran harapan ataupun diri yang dicita- citakan di masa depan. Pengharapan ini 
ialah diri sempurna( self sempurna) ataupun diri yang dicita- citakan. Cita- cita diri( self 
sempurna) terdiri atas idaman, aspirasi, harapan, kemauan untuk diri kita, ataupun jadi 
manusia semacam apa yang kita mau. Ukuran ketiga ialah evaluasi self concept merupakan 
evaluasi kita terhadap diri kita sendiri. Evaluasi diri sendiri ialah pemikiran kita tentang harga 
ataupun kewajaran kita selaku individu. Bagi Calhoun&amp; Acocella( dalam Desmita, 2012) 
tiap hari kita berfungsi selaku evaluasi tentang diri kita sendiri, memperhitungkan apakah 
kita berlawanan: 1) pengharapan untuk diri kita sendiri( aku bisa jadi apa), 2) standar yang 
kita tetapkan untuk diri kita sendiri( aku sepatutnya jadi apa). Hasil dari evaluasi tersebut 
membentuk apa yang diucap dengan rasa harga diri, ialah seberapa besar kita menggemari 
diri sendiri. 

 
Student Engagement 

Student Engagement atau Keterlibatan Siswa merupakan rangkaian kegiatan yang 
harus dilakukan secara aktif oleh setiap peserta didik jika ingin memahami apa yang 
dipelajari dan mendapatkan prestasi yang baik di sekolah. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan yaitu proses belajar aktif yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik. Fredricks & McColskey (dalam Susanti et al., 2021) menyatakan bahwa perilaku 
peserta didik dalam pembelajaran menunjukkan tingkat keterlibatan siswa di sekolah. 
Keterlibatan dalam belajar merupakan hal yang penting bagi seorang siswa. Reeve & Tseng 
(dalam Susanti et al., 2021) menjelaskan empat hal yang membuat Student engagement 
menjadi penting, yaitu: (a) keterlibatan sebagai syarat untuk kegiatan pembelajaran yang 
produktif; (b) keterlibatan dapat memprediksi fungsi sekolah; (c) keterlibatan pada siswa 
dapat dikendalikan dan dibentuk; dan (d) keterlibatan juga merupakan umpan balik bagi 
guru. 

Fredricks & McColskey (dalam Susanti et al., 2021) menyebutkan ada tiga dimensi 
dalam student engagement, yaitu Behavioral Engagement adalah siswa yang memiliki 
behavioral engagement akan mengikuti aturan sekolah, tidak membolos, dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan di kelas. Cognitive Engagement yang terdiri dari dua komponen, 
yaitu psikologis dan kognitif. Komponen psikologis meliputi tujuan dan pembelajaran 
mandiri. Komponen kognitif menekankan investasi siswa dalam belajar dan motivasi belajar. 
Emotional Engagement adalah siswa yang memiliki emotional engagement memiliki 
hubungan yang baik dengan sesama siswa dan guru. 

Trowel (dalam Yuliani & Ayuh, 2020)menjelaskan bahwa Student Engagement adalah 
keterlibatan peserta didik atau dalam hal ini adalah mahasiswa pada aktivitas pembelajaran 
di dalam kelas secara efektif, behavioral dan kognitif untuk meningkatkan hasil belajar dan 
perkembangan Mahasiswa. Tidak jauh berbeda menurut Reeve (dalam Yuliani & Ayuh, 
2020)mengemukakan student engagement sebagai intensitas tingkah laku, kualitas emosi, 
dan usaha pribadi dari keterlibatan Mahasiswa secara aktif dalam aktivitas pembelajaran. 
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School Well-Being 

Menurut Konu & Rimpelä (dalam Gunawan & Hidayah, 2019), menyatakan bahwa 
kesejahteraan sekolah merupakan penilaian subjektif siswa terhadap keadaan sekolah yang 
meliputi kondisi sekolah (having), hubungan social (loving), pemenuhan diri (being), dan 
status kesehatan (health status). Dengan adanya school well-being yang diterapkan di sekolah, 
siswa akan mendapat kesejahteraan seperti belajar lebih efektif, aktif, dan dapat memberikan 
kontribusi positif dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan di kelas maupun di luar kelas. 
Sedangkan, menurut Kraag et al.  (dalam Kuswoyo et al., 2021) school well-being merupakan 
kepuasan siswa dalam memenuhi kebutuhan dasar sekolah, yaitu having (kondisi sekolah), 
loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status kesehatan). Siswa dapat 
belajar secara efektif dengan memberikan sumbangan positif pada sekolah jika dalam proses 
tersebut siswa sehat secara fisik, merasa bahagia dan sejahtera dalam mengikuti proses 
belajar di kelas. School well-being membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dan pada akhirnya akan mencapai tujuan pembelajaran. 

Kondisi sekolah yang tidak mendukung dan membosankan dapat menyebabkan pola 
siswa yang negatif, seperti stres, bosan, terisolasi, kesepian dan depresi (Khatimah, 2015). Hal 
itu akan berdampak pada penilaian individu terhadap sekolahnya. Program school well-being 
menjadi penting diterapkan ke sekolah, karena siswa yang sehat, akan merasa bahagia dan 
sejahtera dalam mengikuti pelajaran di kelas, dan dapat belajar secara efektif serta 
memberikan kontribusi positif untuk sekolah dan lebih luas lagi pada komunitas (A. I. Konu & 
Lintonen, 2006, dalam Khatimah, 2015). Pendapat selanjutnya dikemukakan Morris (dalam 
Khatimah, 2015) bahwa well-being harus menjadi fungsi pendidikan utama, dan semua 
sekolah harus digerakkan untuk memaksimalkan pertumbuhan siswa dan pendidik. Menurut 
Keyes dan Waterman (dalam Khatimah, 2015) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
school well-being siswa yaitu hubungan sosial, teman dan waktu luang, volunteering, peran 
sosial, karakteristik kepribadian, kontrol diri dan sikap optimis, serta tujuan dan keinginan. 
Pervin (dalam Khatimah, 2015) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki rasa optimis dan 
mampu menyesuaikan diri dengan baik dalam situasi tertentu seperti saat pergi ke sekolah.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengumpulkan data dan 
informasi yang berkaitan dengan school well-being, self concept, dan student engagement 
melalui data-data pendukung yang bersumber dari jurnal penelitian baik nasional maupun 
internasional yang merupakan hasil pencarian dari Google Scholar, Science Direct, dan Elsevier. 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Nurdin & Hartati (dalam Izza et al., 2020) penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bersumber berdasarkan data, memanfaatkan teori yang telah didapat menjadi bahan 
penjelas dan berakhir menggunakan sebuah teori. Menurut Habsy (2017) studi literatur 
adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data atau sumber yang memiliki hubungan 
dengan topik yang diambil dalam suatu penelitian.  

 
Hasil 

 Penelitian ini membahas tentang hubungan antara self concept dan student 
engagement terhadap school well-being yang dilakukan dengan metode studi literatur, sumber 
data yang digunakan adalah 33 jurnal utama dan beberapa jurnal tambahan yang membahas 
tentang self concept, student engagement, dan school well-being.  
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Konsep diri sendiri memiliki pengertian mengenai bagaimana penilaian individu 
terhadap dirinya baik itu secara negatif ataupun positif. Berdasarkan studi literatur yang telah 
dilakukan mengenai hubungan antara self concept dan subjective well-being bahwa kedua 
variabel ini berhubungan secara positif yang signifikan. Pengambilan data yang digunakan 
dalam literature review banyak menggunakan angket, kuesioner, wawancara dan beberapa 
studi literatur juga, tempat yang digunakan diambil tentunya setting pendidikan. Diambil di 
wilayah sekolah di  Indonesia mempertimbangkan bahwa kajian yang ingin diteliti 
merupakan fenomena yang ada di Indonesia.  

Student engagement adalah berpartisipasi secara efektif dalam praktik pendidikan, 
baik di dalam maupun di luar kelas yang mengarah ke berbagai hasil yang terukur dan sejauh 
mana siswa terlibat dalam kegiatan di sekolah. Berdasarkan studi literatur yang telah 
dilakukan hubungan antara student engagement dan school well being, menunjukkan bahwa 
kedua variabel tersebut berkorelasi positif antara tingkat partisipasi dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran. Pengumpulan data yang digunakan dalam literature review menggunakan 
metode survey, diambil dari mahasiswa tahun pertama dan tahun kedua sarjana di universitas 
berbasis kampus yang intensif penelitian di Inggris. 

 
Pembahasan  

Sekolah adalah salah satu lingkungan yang memiliki pengaruh bagi individu. Menurut 
Smith (2010) sekolah yang baik merupakan sekolah yang dapat mampu memberikan 
pengalaman terbaik bagi siswa dan membuat siswa-siswinya merasa sejahtera karena hampir 
seluruh aspek bagi optimalisasi fungsi siswa di sekolah dipengaruhi oleh kesejahteraan siswa. 
Allardt (dalam Anggreni & Immanuel, 2020) mendefinisikan well-being seperti keadaan yang 
memungkinkan individu dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya mencakup 
kebutuhan material maupun non material. Kebutuhan dibagi menjadi kategori having, loving, 
dan being. Dalam perkembangannya, A. Konu & Rimpelä (2002) menambahkan aspek health 
ke dalam konsep school well-being. Menurut Anggreni & Immanuel (2020),  proses belajar dan 
hasil belajar pada siswa akan dipengaruhi oleh kesejahteraan siswa secara positif. 
Perkembangan sikap positif yang ditunjukan siswa dalam proses belajar-mengajar serta 
peningkatan prestasi di sekolah merupakan wujud rasa puas yang dirasakan oleh siswa dari 
sekolah. School well-being merupakan kebijakan pendidikan, sehingga dapat meningkatkan 
kesehatan dan perilaku yang baik sebagai faktor pendukung untuk instruksi yang efektif, serta 
dapat meningkatkan pencapaian kesehatan jangka panjang. Penelitian yang dilakukan oleh 
Duckett et al. (dalam Anggreni & Immanuel, 2020) menjelaskan bahwa siswa merasa bahagia 
dan aman serta dapat mengaktualisasikan potensinya di sekolah karena didorong oleh 
kesejahteraan siswa di sekolah.  

School well-being menjadi peran penting untuk diterapkan di sekolah, karena siswa 
akan mendapat kesejahteraan seperti belajar lebih efektif, aktif, dan dapat memberi 
kontribusi positif dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan di kelas maupun di luar kelas. 
Dalam penelitian yang dialukan oleh Gunawan & Hidayah (2019) menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan school well-being. Artinya, konsep 
diri akan mempengaruhi tinggi rendahnya school well-being pada siswa. Semakin tinggi 
konsep diri pada siswa, maka semakin tinggi pula school well-being pada siswa. Berdasarkan 
penelitian Ami (dalam Gunawan & Hidayah, 2019) bahwa siswa dengan konsep diri yang 
positif akan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, semangat dan tidak mudah 
menyerah dalam mencapai prestasi belajarnya. 
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Dalam keterkaitan antara self concept dan school well-being, hal ini berdasarkan tahap  
perkembangan  manusia. Masa  remaja  adalah  masa  yang  penting,  di  mana terjadi 
peralihan masa perkembangan  antara  masa  kanak-kanak  ke  masa  dewasa,  yang  meliputi  
perubahan  besar  pada  aspek  fisik,   kognitif,   dan   psikososial   menurut Papalia et al. 
(dalam Sari & Maryatmi, 2019)masa  remaja   dimulai   dari   usia   11   hingga   19  tahun, yang 
mana setara dengan usia para pelajar yang duduk di bangku SMP dan SMA. Pada masa ini, 
individu mencoba membangun komponen-komponen yang ada dalam dirinya,   seperti 
penampilan,  kepribadian,  kecerdasan,  serta  kemampuan  yang   dimiliki.   Seluruh   hal   
inilah   yang  nantinya   akan   membentuk   suatu   konsep diri.   Remaja   dengan   konsep   
diri   yang  positif   akan   memiliki   harga   diri   yang tinggi.  Dengan  harga  diri  ini,  remaja  
akan  mampu   menerima   segala   kelebihan   dan kekurangan  yang  dimiliki.  Ia  akan  dapat  
mencintai  diri  apa  adanya,  serta  menjalani  hidup dengan    baik. Penelitian yang  dilakukan 
oleh Zhang (dalam Sari & Maryatmi, 2019)  terhadap para  mahasiswa  China  West  Normal  
University  menunjukkan adanya    hubungan positif  yang  signifikan  antara  konsep  diri  
dengan  school well-being.  

Keterkaitan antara student engagement dan school well being, juga dapat dipahami 
bahwa semakin tinggi kesejahteraan sekolah atau school well being siswa maka semakin tinggi 
keterlibatan siswa atau student engagement dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesejahteraan sekolah menentukan keterlibatan siswa dalam belajar oleh Waters & White 
(dalam Susanti et al., 2021). Kondisi lingkungan sekolah termasuk kelengkapan fasilitas akan 
membuat keterlibatan siswa dalam belajar lebih aktif  oleh Adriany & Setyawan (dalam 
Susanti et al., 2021). Hal ini juga dijelaskan oleh Dariyo (2017) bahwa mencintai sangat 
penting bagi siswa karena dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian Kuswoyo et al. (2021) juga mendukung bahwa student engagement 
memiliki peran penting dalam school well-being. Dalam penelitiannya menemukan bahwa 
student engagement memiliki pengaruh secara signifikan terhadap school well-being. 
Penelitian yang dilakukan juga oleh Aisah (dalam Kuswoyo et al., 2021)menghasilkan 
kesimpulan adanya hubungan yang signifikan antara school well-being dengan student 
engagement. Hal ini didukung dengan penelitian Hidayatishafia & Rositawati (dalam Gunawan 
& Hidayah, 2019) bahwa school well-being dan student engagement memiliki hubungan yang 
signifikan. Hubungan ini memiliki arah yang positif, maka semakin tinggi school well-being, 
semakin tinggi pula student engagement pada siswa, begitupun sebaliknya. Gunuc (dalam 
Kuswoyo et al., 2021) menyatakan bahwa keterlibatan siswa yang meliputi semua lingkup 
baik kognitif, emosi dan perilaku memiliki relasi yang kuat dengan prestasi akademik, terlebih 
pada keterlibatan kognitif dan perilaku 

 
Simpulan dan Saran    

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kontribusi self concept 
terhadap school well-being, keduanya saling berkaitan satu sama lain dan berkorelasi positif, 
sehingga jika siswa memiliki konsep diri yang positif maka pemenuhan school well-being nya 
tinggi dan jika siswa memiliki konsep diri yang negatif  maka pemenuhan scholl well-being nya 
rendah. Konsep diri siswa dibentuk dari berbagai faktor selama perkembangan serta 
lingkungan yang mendukungnya, oleh karena itu bagi guru dan orang tua harus 
memperhatikan bagaimana cara mendidik yang tepat bagi anak-anak sehingga setelah 
mencapai usia sekolah, siswa atau anak-anak memiliki konsep diri yang positif dan 
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lingkungan sekolah perlu mendukung perkembangan siswa untuk pemenuhan school well-
being. 

Kemudian mengenai student engagement dan school well-being, keduanya juga saling 
berkaitan dan berkorelasi positif. Sehingga kesejahteraan sekolah atau school well-being yang 
baik dan nyaman. mampu meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah atau disebut juga 
student engagement. Oleh karena itu, penelitian menunjukkan semakin tinggi school well-
being atau kesejahteraan sekolah  maka semakin tinggi pula keterlibatan siswa atau  student 
engagement dalam belajar 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain seperti 
tingkatan kelas, jenis kelamin, ataupun latar belakang pendidikan orang tua  yang akan 
mempengaruhi self concept dan student engagement. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 
untuk dapat melakukan riset menggunakan metode lain seperti kuantitatif dan penelitian 
menggunakan subjek dan pengambilan data secara langsung. Kemudian kekurangan 
penelitian ini yaitu tidak melihat hubungan antara self concept dan student engagement 
sehingga bagi penelitian selanjutnya agar membahas dan meneliti hubungan keduanya.  
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